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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dapat tidaknya mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan pada anak Kelompok A TK PGRI 04 Kalibatur,
Kecamatan Kalidawir, Kabupaten Tulungagung, menggunakan media stik angka.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model yang
dikembangakn oleh Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah 13
anak kelompok A. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan dokumentasi sedangakan instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian
anak dan lembar observasi guru. Teknik analisis data yang digunakan teknik
kuantitatif komparatif. Pada siklus I persentase ketuntasan sebanyak 30,8%, siklus
II sebanyak 61,5%, dan siklus III sebanyak 92,3%. Kesimpulan hasil penelitian ini
adalah pembelajaran menggunakan media stik angka dapat mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan pada anak Kelompok A TK PGRI 04 Kalibatur
Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata Kunci: Stik Angka, Berhitung Permulaan,Anak.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak usia sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun. anak.
Taman Kanak-kanak merupakan salah satu
pendidikan  anak wusia dini  yang
diselenggarakan secara formal. Salah satu
aspek  perkembangan  yang  perlu
dikembangkan sejak usia dini adalah aspek
perkembangan kognitif. Menurut Sujiono

(2007: 3), kognitif merupakan suatu proses
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berpikir yaitu kemampuan individu untuk
menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa. Menurut Spodek, Saracho, &
Davis (dalam Ramli, 2005: 191- 192),
kemampuan kognitif anak usia empat dan
lima tahun adalah sebagai berikut:
menghitung dan menyentuh empat benda
atau lebih, menyadari beberapa angka dan
huruf, dan mengemukakan urutan angka

sampai sepuluh.

simki.unpkediri.ac.id
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Kemampuan berhitung merupakan
salah satu unsur yang termasuk dalam
perkembangan kognitif. Sujiono (2008:
11), mengatakan bahwa menghitung
merupakan cara belajar mengenai nama
angka, kemudian menggunakan nama
angka tersebut untuk mengidentifikasi
jumlah benda. Berhitung di Taman Kanak-
kanak diharapkan tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan kognitif saja, tetapi
juga kesiapan mental, sosial, dan
emosional.

Pada anak wusia dini, kegiatan
berhitung dapat disebut juga dengan
berhitung permulaan. Susanto (2011: 98)
menyebutkan bahwa kemampuan
berhitung permulaan adalah kemampuan
yang dimiliki  setiap anak  untuk
mengembangkan kemampuannya,
karakteristik perkembangannya dimulai
dari lingkungan yang terdekat dengan
dirinya, sejalan dengan perkembangan
kemampuannya anak dapat meningkat ke
tahap pengertian mengenai jumlah, yang
berhubungan dengan penjumlahan dan
pengurangan. Menurut Piaget (dalam
Suyanto, 2005: 161), tujuan pembelajaran
matematika untuk anak usia dini sebagai
logico-mathematical learning atau belajar
berpikir logis dan matematis dengan cara
yang menyenangkan dan tidak rumit.

Yew (dalam Susanto, 2011: 103)
mengungkapkan prinsip berhitung pada
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anak usia dini diantaranya membuat
pelajaran yang menyenangkan, mengajak
anak terlibat secara langsung, membangun
keinginan dan kepercayaan diri dalam
menyesuaikan berhitung, hargai kesalahan
anak dan jangan menghukumnya, fokus
pada apa yang anak capai. Depdiknas
(2000:7) mengemukakan bahwa berhitung
di Taman Kanak-Kanak seyogyanya
dilakukan melalui tiga tahapan penguasaan
berhitung, yaitu penguasaan konsep, masa
transisi, dan lambang. Menurut Suyanto
(2005: 57), manfaat utama pengenalan
matematika, termasuk di dalamnya
kegiatan berhitung ialah mengembangkan
aspek perkembangan dan kecerdasan anak
dengan menstimulasi otak untuk berpikir
logis dan matematis.

Menurut Putri (dalam Mayasari
2014:70) media stick angka yaitu salah
satu upaya untuk mengembangkan
kemampuan pemahaman angka pada anak.
Media stick angka dapat dilakukan melalui
kegiatan permainan, menyebutkan urutan
bilangan dan mengenal lambang bilangan,
menghubungkan angka dengan tulisannya.
Salah satu upaya yang harus dilakukan
guru adalah dengan menggunakan media
(alat peraga) yang lebih kreatif dan
inovatif. Pemanfaatan media yang lebih
kreatif diharapkan dapat menarik perhatian

anak didik, sehingga anak lebih termotifasi
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dan bersemangat dalam melaksanakan
pembelajaran.

Dalam meningkatkan kemampuan
berhitung permulaan pada anak usia dini
tidak akan berjalan dengan lancar apabila
tidak ditunjang dengan media yang tepat
dalam implementasinya guna
meningkatkan ~ kemampuan  berhitung
permulaan bagi anak usia dini. Menurut
Djamarah (2006: 120), media adalah alat
bantu apa saja yang dapat dijadikan
sebagai penyalur pesan guna mencapai
tujuan pengajaran. Menurut Sadiman
(2007: 28), jenis-jenis media ada beberapa
macam yaitu media grafis, media audio,
dan media proyeksi diam. Dalam proses
pembelajaran, banyak sekali manfaat dari
media. Menurut Hujair (2013: 5), manfaat
media pembelajaran baik secara umum
maupun khusus yaitu sebagai alat
pembelajaran  bagi  pengajar  dan
pembelajar. Oleh karena itu, media yang
digunakan harus menarik dan inovatif
karena media pembelajaran mempunyai
peranan penting dalam mencapai tujuan
peningkatan kemampuan berhitung anak
usia dini.

Akan tetapi pada kenyataannya,
masih terdapat lembaga yang kemampuan
berhitung permulaannya masih belum
berkembang. Berdasarkan hasil observasi

awal di Kelompok A TK PGRI 04

Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten
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Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018,
yang berjumlah 13 anak yang terdiri dari 6
anak laki-laki dan 7 anak perempuan,
diketahui bahwa kemampuan berhitung
permulaan anak-anak di sana masih kurang
berkembang. Penyebab kurang
maksimalnya proses pembelajaran
berhitung permulaan di sana adalah media
pembelajaran yang digunakan oleh guru
kurang menarik sehingga anak kurang
semangat ketika proses pembelajaran.
Seorang guru harus berupaya untuk
membuat media pembelajaran  yang
menarik dan inovatif sehingga dapat
menimbulkan motivasi dan ketertarikan
anak sehingga anak belajar seperti bermain
serta tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal.
Berangkat dari permasalahan
tersebut, maka perlu perlu adanya
perbaikan untuk meningkatakn
kemampuan berhitung permulaan anak.
Dalam meningkatkan kemampuan
berhitung permulaan tersebut perlu adanya
pembelajaran yang bervariasi,
menyenangkan, dan memuat esensi
bermain misalnya dengan menggunakan
media stik angka. Stik angka merupakan
media yang menggantikan “balok angka”
yang diciptakan oleh Montessori pada
tahun 1909. Media ini terbuat dari kayu

berbentuk persegi panjang. Dengan media
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stik angka, anak dapat belajar berhitung

sambil bermain.

B. METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas kolaboratif partisipatif. Arikunto
(2010: 2) mengartikan penelitian tindakan
kelas secara partisipatif adalah kegiatan
dengan adanya keterlibatan pihak lain di
luar peneliti dalam melakukan penelitian.
Model penelitian yang dipilih yaitu model
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.
Taggart yang  dikembangkan  dari
pemikiran Kurt Lewin (dalam Arikunto,
2010: 132) yang menggambarkan bahwa
PTK  sebagai serangkaian langkah
berbentuk spiral.
2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua orang yang
ada di setting penelitian. Populasi dari
penelitian ini yaitu seluruh anak di TK
PGRI 04 Kalibatur Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran
2017/2018. Sampel adalah bagian dari
populasi yang akan dijadikan subjek
penelitian. Sampel dari penelitian ini yaitu
anak kelompok A sebanyak 13 anak yang
terdiri dari 6 anak laki-laki dan 7 anak
perempuan.

3.  Teknik Pengumpulan Data dan

Instrumen
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Pada  penelitian  ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Observasi

Observasi merupakan teknik
mengumpulkan  data  dengan  cara
mengamati setiap kejadian yang sedang
berlangsung dan mencatatnya dengan alat
observasi tentang hal-hal yang akan
diamati atau diteliti.
b. Dokumentasi

Pendokumentasian dalam penelitian
ini menggunakan foto dan portofolio
kegiatan pembelajaran pada setiap tahapan
siklus  yang merupakan  pelengkap
informasi atau bukti bahwa kegiatan
tersebut telah dilakukan.

Dalam penelitian ini, instrumen yang

digunakan adalah sebagai berikut:

a. Lembar Observasi Kegiatan
Pembelajaran
Lembar observasi kegiatan

pembelajaran ini digunakan untuk menilai
kinerja penulis selama proses
pembelajaran. Lembar observasi berisikan
daftar dari semua aspek yang akan
diobservasi, sehingga observer tinggal
memberi tanda pada aspek yang
diobservasi. Ada 7 aspek yang diobservasi
yaitu:

1. Penampilan guru dalam

menyampaikan pembelajaran

2. Pengelolaan kegiatan pembelajaran

oleh guru

simki.unpkediri.ac.id
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3. Guru membuka pembelajaran

4. Penguasaan materi pembelajaran oleh

guru

5. Kemampun guru dalam menggunakan
model/pendekatan/ metode/strategi
pembelajaran

6. Pemanfaatan media pembelajaran oleh
guru
7. Kemampuan guru dalam
menumbuhkembangkan karakter anak
b. Lembar Penilaian Kemampuan Anak
Pada lembar penilaian anak ini,
peneliti hanya memberi checklis pada
lembar penilaian dengan indikator yaitu
anak dapat menghitung angka 1 sampai 10
dengan benar.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik kuantitatif
komparatif ~yaitu untuk mengetahui
perbandingan kemampuan anak atau
ketuntasan belajar anak sebelum dan
sesudah dilakukan tindakan penelitian.
Langkah-langkah analisis data adalah
sebagai berikut:
1. Menghitung prosentase anak yang
memperoleh bintang 1, bintang 2,
bintang 3, dan bintang 4 dengan

rumus:

P=Lx100%
N

Keterangan:
P = Prosentase anak sesuai dengan

kemampuan
SITI NUR FADILAH | 14.1.01.11.0133

F = Jumlah anak sesuai nilai
kemampuan
N = Jumlah anak keseluruhan
2. Membandingkan ketuntasan belajar
(jumlah  prosentase anak yang
mendapat minimal bintang 3) antara
waktu sebelum tindakan dilakukan
dengan setelah dilakukan siklus I,
tindakan siklus II, dan tindakan
siklus III.
Kriteria keberhasilan tindakan adalah
terjadinya kenaikan ketuntasan belajar
(setelah tindakan siklus III ketuntasan

belajar mencapai  sekurang-kurangnya

80%).
5. Rubrik Penilaian:
a. (%) Anak  belum  dapat

menghitung angka 1 sampai 10
meski sudah dibantu oleh guru
b. (k%) Anak dapat dapat
menghitung angka 1 sampai 10

dengan bantuan guru

c. (FKHk) Anak dapat dapat
menghitung angka 1 sampai 10
tanpa bantuan guru

d. (KxFk¥) Anak dapat dapat

menghitung angka 1 sampai 10
dengan benar tanpa dibantu guru
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Siklus I
Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis,
5 April 2018. Pada siklus 1 tema yang

simki.unpkediri.ac.id
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diambil yaitu “Alat Komuniaksi” dan sub
tema “Radio”.

Hasil dari siklus 1 yaitu terdapat 4
anak dengan nilai bintang satu (%) dengan
persentase 30,8%, 5 anak dengan nilai
bintang dua (% %) dengan persentase
38,4%, dan 4 anak dengan nilai bintang
tiga (% % %) dengan persentase 30,8%.

b.  Siklus II

Siklus II dilaksanakan pada hari
Kamis, 12 April 2018. Tema yang diambil
yaitu “Negaraku” dan sub tema “Bendera
Negara”.

Hasil yang dicapai pada siklus II
adalah terdapat 2 anak dengan nilai bintang
satu (%) dengan persentase 15,3%, 3 anak
dengan nilai bintang dua (% %) dengan
persentase 23,1%, 5 anak dengan nilai
bintang tiga (% * %) dengan persentase
38,5%, dan 3 anak dengan nilai bintang
empat (¥ % * %) dengan persentase
23,1%.

c.  Siklus III

Siklus IIT dilaksanakan pada Kamis,
19 April 2018. Tema yang diambil yaitu
“Negaraku” dan sub tema “Presiden dan
Wakil Presiden”.

Hasil yang dicapai pada siklus III
adalah terdapat 1 anak dengan nilai bintang
dua (% %) dengan persentase 7,7%, 7 anak
dengan nilai bintang tiga (% * %) dengan

persentase 53,8%, dan 5 anak dengan nilai

SITI NUR FADILAH | 14.1.01.11.0133

bintang empat (kx* k%)  dengan

persentase 38,5%.

2. Pembahasan

Peningkatan kemampuan berhitung
permulaan anak kelompok A TK PGRI 04
Kalibatur dapat diketahui dengan cara
membandingkan hasil persentase dari
siklus I sampai dengan siklus III. Hasil
persentase yang diperoleh, pada siklus II
sudah mengalami peningkatan sebesar
30,7% dibandingkan dengan hasil pada
siklus I. Pada siklus II, persentase
ketuntasan belajar anak adalah 61,5%
sehingga telah terjadi peningkatan sebesar
30,7%. Pada siklus III  persentase
ketuntasan belajar anak adalah 92,3%
sehingga terjadi peningkatan sebesar
30,8%. Berikut disajikan tabel hasil
kemampuan anak selama ketiga siklus:
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kemampuan
Anak dari Siklus I sampai dengan Siklus

111
. Persentase
No | Tindakan Ketuntasan
1 Siklus I 30,8%
2 Siklus II 61,5%
3 Siklus III 92,3%

100.00%

50.00% +

000% 1 T T T 1
Siklus Siklus Siklus
| Il 1l
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. Gambar 1. Hasil Analisis Kemampuan
Anak dari Siklus I sampai dengan Siklus
I

Berdasarkan tabel dan grafik di atas,
ketuntasan belajar dapat dicapai pada
siklus III dengan prosentase 92,3% dari
kriteria keberhasilan sekurang-kurangnya
80%. Selain itu, dapat diketahui bahwa
kemampuan berhitung permulaan anak
selalu mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Hal ini berarti bahwa dengan
menggunakan media stik angka dapat
membantu anak untuk dapat
mengembangkan  kemampuan  mereka
secara optimal.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Sujiono (2011: 87) bahwa pembelajaran
anak wusia dini menganut pendekatan
bermain sambil belajar atau belajar sambil
bermain. Melalui media ini, penulis juga
akan lebih mudah dalam menyampaikan
materi karena ada benda nyata yang dapat
diperlihatkan kepada anak. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suyanto (2005: 8) bahwa
guru TK  hendaknya menggunakan
berbagai benda nyata dalam proses
pembelajaran pada anak. Berbagai benda
nyata tersebut dapat berupa benda-benda
dari alam, alat permainan dan lain

sebagainya. Media stik angka dalam
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penelitian ini dibuat semenarik mungkin
untuk menarik perhatian anak.

Selain itu, sebelum anak maju, penulis
dan anak membuat perjanjian terkait aturan
main terlebih dahulu sehingga anak
menjadi  lebih  disiplin dan  tidak
mengganggu teman lain yang sedang maju.
Hal ini sependapat dengan Hurlock (dalam
Wantah, 2003: 150-151) bahwa pemberian
peraturan bertujuan untuk membekali anak
dengan pedoman perilaku yang disetujui
dalam situasi tertentu.

Setelah melihat hasil data persentase
ketuntasan belajar kemampuan berhitung
permulaan anak sebagaimana tertera pada
refleksi siklus III, dapat diketahui bahwa
pembelajaran menggunakan media stik
angka dapat meningkatkan kemampuan
berhitung permulaan anak kelompok A TK
PGRI 04 Kalibatur Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran
2017/2018, sehingga hipotesis yang
berbunyi “pembelajaran menggunakan
media stik angka dapat mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan anak
kelompok A TK PGRI 04 Kalibatur,
Kecamatan Kalidawir, Kabupaten
Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018”

dapat diterima.
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D. PENUTUP 2. Saran

1. Simpulan a. Bagi Guru

Setelah  dilakukan tindakan
siklus I sampai siklus III, dapat
diketahui bahwa persentase
ketuntasan  belajar kemampuan
berhitung permulaan pada anak
meningkat dari siklus ke siklus. Hal
itu tampak dari hasil penghitungan
persentase ketuntasan belajar. Pada
siklus I, anak yang dinyatakan
memenuhi  kriteria  ketuntasan
belajar sebesar 30,8%. Pada siklus
II, anak yang dinyatakan memenuhi
kriteria ketuntasan belajar sebesar
61,5% sehingga terjadi peningkatan
sebesar 30,7%, dan pada siklus III,
anak yang dinyatakan memenuhi
kriteria ketuntasan belajar sebesar
92,3% sehingga terjadi peningkatan
sebesar 30,8%.

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan media stik angka
dapat mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan pada anak
Kelompok A TK PGRI 04

Kalibatur, Kecamatan Kalidawir,

Hendaknya  seorang  guru
mampu memilih media yang tepat
pada  pembelajaran.  Misalnya
menggunakan media stik angka
untuk mengembangkan
kemampuan anak dalam berhitung
permulaan anak serta menambah
semangat anak selama kegiatan
pembelajaran,  sehingga  hasil
belajar anak akan menjadi lebih
baik.

b. Bagi Sekolah

Sekolah haruslah bijaksana
dalam  menentukan  kebijakan
dalam mengelola pembelajaran dan
menyediakan sarana-pra  sarana
yang mumpuni untuk pelaksanaan
pembelajaran yang efektif dan
efisien. Penggunaan media stik
angka dalam pembelajaran dapat
dijadikan sebagai media
pembelajaran  alternating untuk
membantu mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan

pada anak.

DAFTAR PUSTAKA

Depdiknas, 2000. Permainan Berhitung di
Taman  Kanak-Kanak.  Jakarta:
Depdiknas

Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2017/2018.

SITI NUR FADILAH | 14.1.01.11.0133 simki.unpkediri.ac.id
Fak Keguruan dan limu Pendidikan — Program Studi PG PAUD 11911



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Djamarah, Zain. 2006. Strategi Belajar
Mengajar. Jakarta : Rineka Cipta

Hujair, AH Sanaky. 2013. Media
Pembelajaran Efektif-Inovatif.
Yogyakarta: Kaukaba Dipantara

Ramli. 2005. Pendampingan
Perkembangan Anak Usia Dini.
Jakarta: Depdiknas

Sujiono, Y.N. 2011. Konsep Dasar
Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta:
PT. Indeks Taman Kanak-kanak dan
Sekolah Dasar.

SITI NUR FADILAH | 14.1.01.11.0133

Susanto, Ahmad. 20711. Perkembangan
Anak Usia Dini, Pengantar_Dalam

Berbagai Aspeknya. Jakarta: Prenada
Media Grup

Suyanto, Slamet. 2005. Pembelajaran
Untuk Anak TK. Jakarta: Depdiknas

Wantah, M.J. 2005. Pengembangan
Disiplin dan Moral pada Anak Usia Dini.
Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi

simki.unpkediri.ac.id

Fak Keguruan dan limu Pendidikan — Program Studi PG PAUD 1] 10]]



